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KARAKTERISTIK TAFSIR AL- KASYIF KARYA
MUHAMMAD JAWAD MAGHNIYAH

A. Riwayat Hidup Muhammad Jawad Maghniyah

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan penulab ki
Tafsir Al- Kasyif. Beliau lahir pada tahun 1324 H904 di perkampungan
kecil yang bernama Tirdabba. Perkampungan initeklei Sur (Tyre)
Lebanon. Sur adalah kota kecil di tepian Laut Msmdinia. Kota ini
merupakan kota kuno Phoenisia yang menjadi pusaiggaan terkenal.
Syekh Muhammad Maghniyah dilahirkan satu tahun leebeSyekh
Muhammad Abduh meninggal. Syekh Muhammad Abduh nggail
tahun 1905 di Kairo, Mestr.

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah semasa dengan Skl
dari negara Iran yang bernama Ayatullah KhomeimiigB adalah orang
yang memimpin Revolusi Iran, menumbangkan kekuaSdwh Iran dan
tampil sebagai orang yang terkuat di Iran. la sanganbenci segala hal
yang berbau Barat dan pengaruhnya meluas ke berbagara lain di
Timur Tengah. Pada tahun 1950an ia digelari Ayaltulla menganggap
bahwa semua negara Barat dan Uni Soviet sebagaimnisiam?

Ayah Syekh Muhammad Jawad Maghniyah bernama Muhamma
Mahmud. Beliau merupakan sosok yang dihormati adaan itu. Syekh
Mahmud lahir pada tahun 1289 di Kota Najaf, Irakeli®&s merupakan
seorang peneliti yang serius dengan isu- isu aké&deéam saat itu sangat
sedikit bangsa Arab yang dapat menandinginya dataenjelaskan
berbagai isu yang ada. Beliau juga tahu bagaimamanbuwat dan
menyusun rangkaian puisi Islam di Najaf. Syeikh Mad meninggal

! Muhammad Quraish ShihaBasionalitas Al- Quran Studi Kritis Atas Tafsir aflanar,
Lentera Hati, Jakarta, 2006, hal. 13

2 Achmad Desmon AsikiEnsiklopedi Peradaban Dunia Sebuah Ensiklopedi fsa¥an
Lengkap 4000 Peristiwa Penting dan Bersejarah 96Roh Dunia dan Ratusan Artikel Menarik
Restu Agung, Jakarta, 2007, hal. 249
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dunia pada usia 44 tahun dan meninggalkan bebéetpaunan yaitu :
Syeikh Ahmad Mughniyah, Syeikh Abdul al-Karim Mugyah dan
Syeikh Muhammad Jawad Mughniyah.

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah merupakan tokohal®yi’
Imamiyah Itsna Asyariyah, yang mana Syrah Itsnayakiyah adalah
mereka yang mempercayai adanya dua belas imamaKezlas imam itu
adalah Ali al-Murtadla, Hasan al-Mujtaba, HusairSgmhid, Ali Zainal
Abidin, Muhammad al-Bagqir, Ja'far as-Shadiq, Mus&adzim, Ali ar-
Ridho, Muhammad at-Taqgiy, Ali an-Naqiy, Hasan ak#&s dan
Muhammad al-Mahdl. Hal ini dapat diketahui dari penafsiran beliau
ketika menafsirkan surat al-Bagarah ayat 124 yaerkditan dengan
Imamah?

Pada usia 4 tahun, Syekh Jawad Maghniyah sudahggi
ibunya. Ibu beliau merupakan keturunan dari Sayyi&atimah Zahra
putri dari Rasulullah saw. setelah kepergian ibugdayang tercinta,
beliau mengikuti ayahnya ke Kota Najaf, Irak. Dhaabeliau belajar
tentang berbagai macam ilmu pengetahuan termaslandpimatematika
dan bahasa Persia. Beliau tinggal di Kota Najafreal4 tahun. Kemudian
pada saat beliau menginjak umur 12 Tahun, ayahbatiau meninggal
dunia. Beliau sangat terpukul dengan kepergianrayah

Walaupun ayah beliau merupakan ulama yang sandegntd di
daerahnya, akan tetapi kondisi keuangan ayahnglt 8dbaik ketenaran
namanya. Ayahnya dapat membuat rumah karena merngiaganan dari
seorang pandai besi yang bernama Ismail Syagh. kUntambayar
pinjaman itu, beliau menyewakan rumahnya untuk nasmb cicilan.
Sayangnya sebelum dapat melunasi cicilan hutangmyahanda Syekh
Jawad Mahgniyah meninggal dunia hingga akhirnyaatuiveliau di tarik

kembali oleh si pandai besi untuk membayar kekwangcilan hutang

¥ Mahmud Basuni Tafsir- tafsir Al- Quran Perkenalan Dengan Metodgild afsir, ter;j. .
H. M. Mochtar Zoerni, Abdul Qadir Hamid, Pustakar8ung, cet. |, 1987, hal. 126

* Muhammad Jawad Maghniyaht- Tafsir al- Kasyif Juz |, Dar al- Malayain, Beirut,
cet. |, 1968, hal. 197
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ayah beliau. Sepeninggal ayahnya, Syekh Jawad Mgadhninggal di
rumah kakaknya. Dari sini dapat kita ambil pelajabahwa ayah beliau
bukan sosok yang rakus harta serta tidak mau meaidah ilmunya
untuk mencari kekayaan semata. berbeda dengan pegabat—pejabat
sekarang yang menggunakan ilmu dan kepandaianny# unencari
kekayaan duniawi.

Keinginan Syekh Muhammad Maghniyah untuk menunimu i
tetep teguh walaupun kondisi beliau sedang dalamsudahan dan
kesulitan. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menengauididikan
dasarnya di Lebanon. Di sini beliau mempelajaryaé&rbuku, diantaranya
"Qatr al-Nida" dan 'al-Ajrumiyal'. Kemudian setelah menyelesaikan
pendidikan dasarnya, beliau bertekad untuk melkajupendidikannya di
Seminari Islam yang terletak di Kota Najaf, Irakkah tetapi beliau tidak
langsung dapat melaksanakan keinginannya. Jikaawefidak bisa
melunasi pajak tanah yang belum diselesaikan ayaltbsgftiau tidak akan
mendapatkan ijin dari pemerintah untuk melakukanafan ke Kota
Najaf, Irak.

Meskipun begitu, Syekh Muhammad Jawad Maghniyalaptet
dengan kebulatan tekadnya. Dengan melalui peramtakhlul Bait, beliau
akhirnya bisa melewati rintangan tersebut. Beliatddmu dengan seorang
Armenia dari Alexandria yang tinggal di Lebanonarmy Armenia ini
mengangkut Muhammad Jawad ke Irak tanpa suratgerganan resmi.
Peristiwva ini beliau tuliskan di awal buku perjadan hidupnya,
Muhammad Jawad memanggil pengemudi baik hati itu rdamberikan
penghormatan dengan perkataan seperti ini "Sejakitsaberlalu setelah
hampir 30 tahun, saya tidak akan pernah melupalkan akan selalu
mengingatnya karena dialah orang pertama yang Ipesaga temui,
dimana dia sangat peduli dan mencintai sesama manaisia."

Setibanya beliau di Irak, Muhammad Jawad meneruskan
perjalanan ke Najaf untuk belajar. Setelah melepigkalajaran-pelajaran

dasar, pelajar muda ini mengikuti tingkatan yanigiHetinggi dibawah
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pengajaran beberapa ulama besar antara lain: AglatiWMuhammad
Husein Karbala'i, Ayatullah Sayid Husein Hamani dgmtullah Abu al-

Qasim al-Khu'i. Muhammad Jawad belajar dibawah pemagan para
ulama besar ini lebih dari sebelas tahun meskipengan kesulitan
keuangan. Tetapi, ketika beliau mendapatkan bebdhwa kakak
tertuanya telah wafat, beliau memutuskan untuk nggalkan kota Najaf
dan kembali ke kota asalnya Lebanon. Setelah gmareakaman kakak
tercintanya, para penduduk meminta agar Syeikh Kkhahad Jawad
Mughniyah yang terkenal sebagai ahli tafsir darufiimu keislaman serta
memiliki kebaikan akhlak untuk menjadi imam megjiddaerah tempat
tinggal kakaknya. Akhirnya beliau menerima permantamasyarakat
tersebut dan di aktifkan sebagai imam shalat be’mgm Selain itu juga,
Syekh Muhammad Jawad Maghniyah mengajarkan iimQuain dan

pelajaran-pelajaran kelslaman lainnya.

B. Pemikiran Teologi Syekh Muhammad Jawad Maghniyah

Fokus pemikiran Syekh Muhammad Jawad Maghniyahditark
erat dengan peran dan penggunaan akal. Menurwubghlan untuk
memperoleh pengetahuan itu ada dua, yakni akalvdagu. Hal ini dapat
kita ketahui dari karya-karya beliau yang kesemaafokus pada peran
akal, misalnya bukunya yang berjudani- Nubuwah wa Aql, Akhirat wa
Agl dan lain sebagainya.

Menurut Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, segalaasesu
yang ditolak oleh akal, maka ia tidak termasuk agaomang yang tidak
berakal, berarti tidak beragama dan tidak mempurags malu, sekalipun
ia shalat di malam hari dan berpuasa di siang’hari.

Menurut Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, selama agam
tidak terpisah dari akal dalam bentuk apapun, nma&autup pintujtinad
berarti menutup pintu agama, karena apthad adalah melepaskan

belenggu-belenggu yang mengikat akal serta mengseriwawasan

® Muhammad Jawad Maghniyahl- Figh ‘ala al- Madzahib al- Khamsalerj. Masykur
A. B., Afif Muhammad, Idrus al-Kafi, Lentera, Jatarcet. VI, 2007, hal.xv
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(peluang) untuk menarik beberapa masalah dari @@mya. Oleh sebab
itu jika kita meninggalkan akal berarti kita telameninggalkan agama,
berdasarkan adanya keharusan atas keterkaitana akealuanya, atau
dengan perkataan lain, kalu kita katakan baijiad telah tertutup, maka
berarti kita harus menutup satu diantara dua bldetiga dari keduanya.
Maka bila kita menutup pintu agama, sebenarnya kitkup untuk
menutup pinttjtihad.®

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah mengatakan bahwa pad
dasarnya akal itu mampu untuk mengetahui kebaikankdbenaran yang
bermanfaat. Ali bin Abi Thalib pernah berkata bahkita tidak boleh
mengatakan bahwa perbuatan itu baik karena Allamenatahnya, dan
perbuatan itu buruk karena Allah melarangnya. Aketapi, kita mesti
katakan bahwa Allah memerintahkan untuk melakukesuau karena
memang perbuatan itu baik, dan Allah melarang kielakukan suatu
perbuatan karena memang perbuatan itu blruk.

Pendapat beliau tentang baik dan buruknya suatwatm yang
telah kami jelaskan di atas jelas sekali berbe#alisdengan kriteria baik
buruknya sesuatu dalam pandangan Ahlu Sunnah.

Ahlu Sunnah berpandangan bahwa baik dan buruknydu su
perbuatan seorang hamba itu berasal dari AllaheraarAllah adalah
pencipta segala segala sesuatu yang ada di mukiailutermasuk amal
baik buruknya seorang hamba.

Dalam pandangan Abduh, jalan yang dipakai untuk geeal
Tuhan, bukanlah wahyu saja, tetapi juga akal. Aesigan kekuatan yang
ada dalam dirinya, berusaha memperoleh pengetatardang Tuhan.
Sedangkan wahyu sendiri diturunkan untuk mempengeagetahuan akal

® |bid., hal. xvi

" Muhammad Jawad MaghniyaAn- Nubuwwah wa Aqterj. Shabahussurur, Pustaka
Hidayah, Jakarta Pusat, cet. 1993, hal. 21

8 Sayyid Abdur Rasul al- MusawiyAs- Syah fi Tarikh 10-1421 H:632-2000 M,
Maktabah al- Madbdliy, Kairo, cet. Il, 2004, ha¥. 4
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itu untuk menyampaikan kepada manusia apa yan tidglat diketahui
akalnya’

Sedangkan akal dalam pandangan Abduh merupakan daga
yang hanya dimiliki oleh manusia, dan oleh karena akallah yang
membedakan manusia dari makhluk lain. Akal adadalggak kehidupan
manusia dan dasar kelanjutan wujudnya, peningkadaya akal
merupakan salah satu dasar pembinaan budi pekelia yang menjadi
dasar dan sumber kehidupan dan kebahagiaan baaggaa?

Bagi Muhammad Abduh, Islam adalah agama yang rakion
agama yang sejalan dengan akal, bahkan agama iasgakan atas akal.
Pemikiran rasional merupakan dasar pertama dael&pdn dasar Islam
yang ia jelaskan dalam tulisannya tentang IslamNksraniah. Pemikiran
rasional adalah jalan untuk memperoleh iman sejatian tidaklah
sempurna, kalau tidak didasarkan atas akal. Imanshberdasar pada
keyakinan, bukan pada pendapat, dan akallah yangjadiesumber
keyakinan pada Tuhan, iimu serta kemahakuasaardalypara Rasdt

Sedangkan akal dan wahyu dalam pandangan Ibnu Arabi
merupakan dua hal yang harus saling berkaitan, mou&gisah-pisah.
Kebanyakan akal tidak mengetahui apa yang dipamgaatanpa ada
bimbingan dari syariat atau wahyu. Oleh sebab Ihau Arabi selalu
mengkritik kaum rasionalis karena mereka seringkaingambil sumber-
sumber yang salah dalam meraih suatu ilmu serék tgenjadikan ilmu
mereka sepenuhnya bermanfaat, karena melepaskatadisyariat atau
wahyu.*?

Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengenal Tutzaopa
memperdulikan bimbingan syariat merupakan suatwaip@ang kurang

bijaksana dan tidak memperhatikan kesopanan. Nakakoatan rasional

® Harun NasutionMemahami Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilabpiversitas
Indonesia, Jakarta, cet. 1,1987, hal. 43

bid., hal. 44

! Ibid., hal. 45

2 william C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge Hermeneutika Al-QurarulBrabi,
terj. Ahmad Nidjam, M. Sadat Ismail, Ruslani, QaJafogyakarta, cet. |, 2001, hal. 122
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yang mengikuti petunjuk syariat akan dapat menemdebenaran dan
selamat®

Jika kita teliti dengan seksama, sebenarnya adaniaan fokus
pemikiran antara Muhammad abduh dan Syekh Muhamgdesad
Maghniyah kaitannya dengan peran akal dan wahywg y@ana keduanya
telah banyak terpengaruh oleh pemikiran Mu'tazilah.

Dari apa yang telah kami jelaskan di atas dapdtadibahwa akal
menurut Syekh Muhammad Jawad Maghniyah mempunyaiicdiean
yang sangat tinggi dalam kehidupan. Sebagaimamgd@l-Quran yang
mengajarkan penggunaan akal untu meneliti fenorf@Emamena alam
untuk sampai kepada rahasia-rahasia yang terletaé&akangnya, dengan
cara inilah akal bisa sampai pada kesimpulan bdtagh alam nyata ini
harus ada Sang Pencipta.

. Karya- karya Muhammad Jawad Maghniyah

Sebagai seorang ilmuwan yang produktif, Muhammadada
Maghniyah telah menulis beberapa puluh buku dalarbdgai bidang dan
sebagian bukunya telah banyak diterjemahkan kerdakrbagai bahasa
serta dijadikan referensi di berbagai PerguruamgdiinDi antara buku —
buku karya beliau :

1. Al - Nubuwat wa Al — Aglu ( Nubuwah Antara Doktrilan Akal )

Buku ini merupakan buku tentang Akidah Islam daralAlBuku
ini merupakan kedua yang telah ditulis oleh Muhashmdawad
Maghniyah setelah menyelesaikan buku pertamanyg garjudul Allah
dan Akal. Beliau menulis buku ini dengan tujuanulkninenjelaskan dan
membeberkan pendapat — pendapat para ulama pada datmulu tentang
masalah kenabian kepada para generasi muda agaskanelapat
memahaminya, seperti yang mereka baca dalam bbki4-modern yang
memadati perpustakaan, dan yang mengubah merekgetaikiran —

pemikiran lama, sehingga mereka diharapkan akandapatkan obat

13 1bid., hal. 122
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tanpa adanya penyakit setelah itu, dan mendapat&amjuk tanpa ada
kesesatan sesudahrya.
2. Figih Ja'fari

Buku ini ditulis oleh Muhammad Jawad maghniyah dip&ukkan
bagi mereka yang tidak tahu sama sekali Figih da'f@api ingin
mengetahui dan mempelajarinya, bukan karena tidd&nya atau
sedikitnya sumber, dan bukan pula. Akan tetapirdikakan bahasanya
yang tidak jelas, metode penulisannya yang rumit teksistematis,
pembahasannya yang bertele—tele dan melelahkamagek dalam
menukil pendapat—pendapat dan perbedaannya seceman@ lebar
sehingga ini akan menimbulkan kesulitan bagi orawgm atau mereka
yang ingin mengetahui dan mempelajarify@®leh karena itu, dengan
serius dan sambil bergantung pada Allah semataubeienulis buku ini
untuk menyediakan dan memudahkan jalan bagi meyakg berminat
untuk mempelajari dan menguasai figih Ahlulbaitjkbfatwa maupun
dalilnya, tanpa kesulitan dan susah payah. Kitaada 6 jilid.

3. Tafsir Al-Kasyif

Tafsir Al-kasyif merupakan sebuah karya Syekh Mumach
Jawad Maghniyah yang beliau tulis setelah selesaiempemahkan Fikih
Ja'fari. Kitab tafsir ini terbagi ke dalam 7 jilid.

4. Kitab “ Ahwal As-Syakhsiyah “

Kitab Ahwal As-Syakhsiyamerupakan karya Muhammad Syekh
Jawad Maghniyah dalam bidang fikih. Awalnya, beli@ah menulis 5 juz
kitab fikih 5 madzhab yang meliputi Imam Hanafi,dm Maliki, Imam
Syafii, Imam Hambali, dan Imam Jafar. 4 juz yangvah telah
dirampungkan oleh beliau dan siap untuk diterbitké@emudian setelah
beberapa bulan, juz yang kelima telah selesaiiglildn diberikan oleh
beliau ke penerbit. Akan tetapi, setelah beberapantbuku yang terakhir
ini juga belum diterbitkan. Akhirnya beliau bertanke penerbit, dan

1 Muhammad Jawad Maghniyatn- Nubuwwah wa Aqg|, op. chal. 11
> Muhammad Jawad MaghniyaRigh al- Imam Ja’far ‘as- Shadiq ‘Ardh wa Istidlal
terj. Samsuri Rifa’i, Ibrahim, Abu Zainab, Lentedakarta, 1995, hal. 1
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ternyata buku yang terakhir ini hilang, sehinggdiabeharus menulis
ulang kembalf®

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menyatakan di dalam
mukadimahnya “ menulis buku tentang fikih lima maalz bukan
pekerjaan yang mudah, karena seseorang yang ingmuli® ini harus
mempelajari masing-masing fikih, kemudian mengurgul dan
menjelaskannya. Membandingkan antara tiap-tiap heddz fikih
membutuhkan kesabaran dan keuletan, sehingga l@sghasilkan satu
bentuk kitab tersendiri *’

Pada bagian juz kelima ini berisikan tiga bab yakaibpertama
"yaally @8 bab kedua "Gl z1531", bab ketiga "&olsdls Liay”,
Kemudian Syekh Muhammad Jawad Maghniyah memintadepenerbit
untuk menerbitkan juz ini dalam satu bentuk tersemidn diberi nama
Ahwal Al-Syakhshiyaf?

5. Kitab al-Figh ‘ala Madzahib al-Khamsah

Menurut beliau, semua bentuk kepatuhan dan ketdathadap
orang yang tamak dan rakus merupakan bentuk pemghindan
penghambaan, dan kita telah lama hidup di bawalgkeeaman hidup
orang-orang yang rakus itu. Oleh sebab itu sudatmga kita hidup dalam
kemerdekaan dan kebebasan dalam mengungkapkanppépeadapat
dan pemikiran-pemikiran kita, sebagaimana kita fianerdeka dan bebas
dalam negeri kita sendiri, dan sudah saatnya ptdaneninggalkanaklid
pada satu madzhab tertentu dan pendapat terterttu.bEbas memilih
semua bentuk-bentuk atau hasil-haghad dari semua madzhab yang
sesuai dengan perkembangan hidup dan cocok deggaatsBila tidak
ada berbagai pilihan dari berbagai madzhab selyipad yang mutlak,

maka sesungguhnyjihad itu merupakan salah satu bentjikad.*

® Muhammad Jawad Maghniyahl- Ahwal asy- Syakhshiyyabar al- Malayain, Beirut,
cet. I, 1964, hal. 5

7 bid., hal. 6

®bid., hal. 7

¥ Muhammad Jawad Maghniyahl- Figh ‘ala al- Madzahib al- Khamsalop. cit., hal.
Xviii
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Berdasarkan atas kerangka pemikiran itu, beliau gmempun
pemikiran semua ulama madzhab, kemudian beliagkani ke dalam
sebuah kitab yang diberi nanaFigh ‘ala al- Madzahib al-Khamsah
yakni, Ja’far, Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambaljang diambil dai
sumber-sumberny?.

Agar dapat memudahkan para pembaca, maka sebisgkimun
beliau menyampingkan pemetikan beberapa riwayat) g@amgat banyak
dengan mencukupkan mengambil satu riwayat dari grang terdahulu,
khususnya kalau yang memetik itu mengikuti madzivalam yang
menjadi sumber riwayat terselSut.

. Tafsir Al- Kasyif
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Kasyif

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah telah menulis barbag
macam buku atau kitab. Sebelum menulis kitab téfisiKasyif ini, beliau
telah menulis 8 buku yang berkaitan dengan Agidalantaranya adalah
Kitab Allah wa Ag) Kitab Nubuwat wa AqlKitab Akhirat wa Ag] kitab
Imamah Ali wa Aql Kitab Mahdi Al-Muntadizr wa Aql Kitab Ali wa
Quran Kitab Mafahimu Insaniyah fi Kalimat Al-Imam Ja’far Shadiq
Kitab Falsafatul Mabda’ wal Ma'ad? Setelah menulis kitab-kitab yang
berkaitan dengan agidah di atas, beliau menulebkittab yang lebih
tebal dibandingkan kitab yang berkaitan dengan amidkitab-kitab
tersebut adalah Kitabla'alim Al-Falsafah Al-IslamiyahKitab Figh Ala
Madzahi Al-KhamsahKitab Syi'ah wa Al-Hakimun Kitab Syi'ah wa
Tasyi’, Kitab Fadhail Imanm?® kemudian beliau menulis kitdhqih Ja’'fari
yang terdiri dari 6 juz. Buku ini beliau tujukandbamereka yang tidak
tahu sama sekali Figih Ja'fari, tapi ingin mengetatan mempelajarinya.
Hal ini dikarenakan kitab Figih Ja’fari ini bahaganyang tidak jelas,

metode penulisannya yang rumit dan taksistemagisib@hasannya yang

2 bid., hal. xviii

“bid., hal. xxi

22 Muhammad Jawad Maghniyaht- Tafsir al- KasyifJuz 1,0p. cit.,hal. 5
% Ibid.,hal. 6
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bertele—tele dan melelahkan, termasuk dalam mepekilapat—pendapat
dan perbedaannya secara panjang lebar sehinggkani menimbulkan
kesulitan bagi orang awam atau mereka yang ingimgetahui dan
mempelajariny&? Kitab Figih Ja'fari ini sudah diterjemahkan ke atal
Bahasa Indonesia. Buku ini dapat kita jumpai dpBstakaan Institut lain
Walisongo, akan tetapi buku yang ada cuma sampaiya saja. Setelah
selesai menulis kitab ini, beliau melanjutkannyagden menulis Kitab
Tafsir Al-Kasyif.

Pada tahap awal beliau telah menyelesaikan juampeartyang di
dalamnya memuat surat Al-Fatihah dan Al-Bagaramdaa tekad dan
semangat yang tinggi, akhirnya beliau dapat meramgian kitab ini
sampai selesai ke dalam 6 jilid. Di dalam kitatsitafya beliau pernah
menyatakahseandainya nanti saya dimasukkan oleh Allah keg&uaku
tidak akan berdiam diri di sana. Tapi aku akan niesndan menulis yang
mana hasil tulisanku akan kupersembahkan untuktperigurga” >

Pada dasarnya segala sesuatu itu terjadi dikanenata suatu
sebab. Atas dasar ini Syekh Jawad Maghniyah mémmtaahwa secara
umum tidak ada suatu peristiwva yang terjadi sed#dra-tiba tanpa
didahului oleh suatu sebab. Seperti terjadinya kkiman, kebodohaf?.
Begitu juga keadaan yang sedang melanda Negarandsidp seperti
pengangguran, kemiskinan, kriminal, kebodohan, f@sy penindasan,
pembunuhan dan penganiayaan yang terjadi dimana-niradahal jika
kita lihat, negara Indonesia merupakan suatu negarsgy sebagian
penduduknya beragama Islam. Akan tetapi pada kaayaya perilaku
kejahatan banyak terjadi hampir di setiap tempat.

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hidup dalam kowlthsana
banyak generasi-generasi muda yang sudah tidak lipaghtuk

menegakkan agama sebagaimana yang pernah dilakidammat Islam

24 Muhammad Jawad MaghniyaRigh al- Imam Ja’far ‘as- Shadiq ‘Ardh wa Istid)al
op. cit.,hal.1

% Muhammad Jawad Maghniyaht- Tafsiral- Kasyif Juz I,0p. cit, hal. 6

2% |pid., hal. 7
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pada periode awal. Banyak generasi muda yang sbegialing untuk
melakukan ibadah-ibadah yang telah diajarkan olahi.NBahkan hal yang
terberat bagi mereka adalah ketika mereka haruslengiarkan ceramah
dan nasehat-nasehat yang berkaitan dengan agamekavieudah tidak
peduli lagi dengan yang namanya persaudaraan, nppaasa keadilan,
kejujuran, dan saling tolong menolong terhadapreada

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hidup pada suatdidon
dimana waktu itu orang-orang Barat telah melakuganjajahan yang
begitu tragis terhadap negara-negara Islam. Pert&alenya yang
dilakukan oleh oran-orang Barat terhadap umat Iskmalah dengan
menghapuskan syari'at Al-Quran dari perundang-piangan umat Islam
dan kemudian menggantinya dengan undang-undangdfedan Inggris.
Kemudian dilanjutkan dengan menghapus pembelajakastah, akhlak
dari metode pendidikan. Selanjutnya mereka membemipat-tempat
perjudian, kemaksiatan,dan melegalkan minum-minunkamas dan
membuat apa saja yang pada intinya bisa merusakmdggsaghancurkan
akidah dan akhlak umat Islam. Tidak cuma itu sejang-orang Barat
juga berusaha menghapuskan Bahasa Arab dari unh@amn Islan
menggantinya dengan bahasa mereka. Pada masandiskumat Islam
begitu memprihatinkan. Hal ini dikarenakan bany@ntara umat Islam
yang tidak memperdulikan akidah dan akH&k.

Memang Fira’'un telah membangun piramida-piramidan dlia
mengeluarkan dana untuk membangun piramida-pirantigladengan
biaya yang lebih besar dari dana suatu bendungesasa. Bangunan
tersebut bukan untuk memberi makan orang-orang \apgr, tetapi
untung melindungi jasadnya dan jasad keturunanetgat mati.

Kebanyakan undang-undang modern vyang ditetapkarh ole
kelompok-kelompok tertentu, disusun hanya untuk lam@s golongan

tertentu, dan mengekploitasi mayoritas untuk kapgah minoritas. Yang

2’ Muhammad Jawad Maghniyabeg. cit.
?® |bid., hal. 8
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lebih mengherankan lagi dari undang-undang yangekaebuat adalah,
bahwa undang-undang itu, pada satu sisi, mengarub®yapa segi yang
menyesatkan dan menipu, namun di sisi lain, undemgng tersebut
berisi bagian yang menjelaskan tentang hukuman dragig-orang yang
menyesatkan dan menipu. Jadi, undang-undang meatekanemberi
manfaat dan menghancurkan pada waktu yang $ama.

Berdasarkan dari peristiwa di atas, maka sudahrissiga umat
Islam baik Arab maupun Ajam (Negara Islam selaiabhrkembali kepada
Al-Quran dan Hadits. Undang-undang yang sehat glanas yang benar
mesti bergantung pada suatu kekuatan yang mengetapala hal yang
bermanfaat dan yang membahayakan manusia, dan takamersuatu
kekuatan yang mengetahui tentang semua yang akampeneaiki dan
merusak, yaitu suatu kekuatan yang penuh dengatasegcam manfaat.
Kedua unsur kekuatan itu tidak akan muncul padéusuadang-undang
kecuali apabila undang-undang itu berupa wahyu Akah yang Maha
Kaya dan Mengetahdf. Selama umat Islam masih berpijak pada undang-
undang Perancis dan Inggris, maka umat Islam akaansiasa berada
dalam keterpurukan. Hal ini dikarenakan undang-ngdang dibuat oleh
orang Barat itu didasari atas kepentingan untuk galencurkan umat
Islam. Oleh karena itu di dalam Mugadimah Tafsir®y&kh Muhammad
Jawad Maghniyah menyatakan bahvdmat Islam akan senantiasa dalam
keterpurukan, kebodohan, kemiskinan selama merekaalng dari Al-
Quran dan Hadits. Al-Quran merupakan wahyu langiiny darinya
diambil pokok-pokok akidah, metode pembelajaran gdandidikan,dan
dari Al-Quran pula diambil dasar-dasar hukum yaniguhakan dalam
perundang-undangan untuk mengatur kehidupan umatisia.

Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Moimad
sebagai pedoman bagi umat manusia di dalam mergiakehidupan.

Oleh karena itu jika kita mau mempelajari Al-Quranaka kita akan

29 Muhammad Jawad Maghniyatn- Nubuwwah wa Agbp. cit, hal. 37
% |bid., hal. 38
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menemukan hal-hal yang berkaitan dengan pendidigama. Sehingga
umat Islam akan mengetahui mana yang harus dilakdka mana yang
harus ditinggalkan, dan pada akhirnya umat Islaamakenjadi umat yang
kuat yang tidak bisa dijajah lagi oleh orang-or&@agat. Karena di dalam
Islam tidak mengenal yang namanya paham materidiesgonis,
demokrasi, komunis, paham fanatik kesukuan dan kebagainya,
sebagaimana yang telah digembar-gemborkan olely-aramg Barat.
2. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Kasyif
Adapun sistematika yang digunakan oleh Syekh Muhadnm
Jawad Maghniyah di dalam tafsirnya adalah sebasyd:
. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menafsirkan ayddukkn sesuai
dengan urutan dalam mushatf.
. Kitab Tafsir Al-Kasyif tersusun dalam 7 jilid dengauraian sebagai
berikut
+« Jilid satu memuat surat Al-Fatihah sampai suraBadrarah.
+« Jilid dua memuat juz 3 sampai juz 6 yang dimulai darat Al-
Imran sampai surat Al-Nisa’.
+«» Jilid 3 memuat juz 7 sampai dengan juz 9 yang camdghri surat
Al-Maidah sampai dengan surat Al-Anfal.
s Jilid 4 memuat juz 10 sampai dengan juz 14 yanguliimdari
surat Al-Taubah sampai dengan akhir surat Al-Nahl.
+« Jilid 5 memuat juz 15 sampai juz 19 yang dimulai darat Al-
Isra’ sampai dengan akhir surat Al-Syu’ara.
+« Jilid 6 memuat sebagian juz 19 sampai juz 25 yanwldi dari
surat Al-Naml sampai dengan akhir surat Al-Zukhruf.
+« Jilid 7 memuat sebagian juz 25 yang dimulai darasAl-Dukhan
sampai dengan surat Al-Nas.
3. Metode Tafsir Al-Kasyif
Metode secara etimologi berartira ataujalan yang dalam bahasa
Arabnya biasa dikenal dengan istilAltlanhaj atau Tharigah. Adapun

pengertian metode secara terminologi adalah s@atuyang di dalamnya
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berisikan kaidah-kaidah umum digunakan oleh seonaegulis untuk
melakukan suatu penelitian dan sang penulis itusikten dengan
metodenya, artinya tidak menyimpang dari kaidalehdarena itu suatu
pekerjaan yang dilakukan tidak menggunakan metod&a pekerjaan itu
merupakan pekerjaan sia-sia yang justru akan melkai perpecahan
dan pertentangatl. Sedangkan metode atau langkah-langkah yang
digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ldhdanenyusun
kitab tafsir ini antara lain;

. Melihat kembali bahwa pada dasarnya Al-Quran méwap&kitab agama,
hidayah, dan syari'at yang mengatur kehidupan sklurmat manusia
yang bisa menghantarkan pada keadilan dan kesejahte

. Para mufasir awal lebih banyak menitikberatkan paelmbahasan yang
berkaitan dengan kebahasaan. Mereka telah memlsstasa panjang
lebar hal-hal yang berkaitan dengan hal ini. Migalkkenapa ayat ini
menggunakan lafadzsius: tidak o sella,

Syekh Muhammad Jawad Maghniyah, di dalam tafsiriigak
memfokuskan perhatiannya pada hal yang menyanghahasaan. Model
penafsiran Syeh Muhammad Jawad Maghniyah menyargtahasaan
hampir sama dengan yang dilakukan oleh Muhammadihbdduhammad
Abduh di dalam penafsirannya tidak banyak memberi@rhatian pada
pembahasan kosakata kecuali dalam batas-batasnemghantarkan pada
pemahaman kandungan petunjuk Al-Qutan.

. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak menggunakaayait-riwayat
Israiliyat. Hal ini dikarenakan beliau menyatakaahwa cerita-cerita
Israiliyat yang terdapat di dalam kitab-kitab tefseriode awal merupakan
khurafatdanasathir (cerita-cerita masa lampau), dan tidak ada sudiu da
shahih yang membenarkan tentang hadits-haditdiystai

. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak begitu memagkan
hadits-hadits yang berkaitan dengasbabun NuzulHal ini disebabkan

1 Muhammad Jawad Maghniyait- Tafsir Al- Kasyifop. cit, hal. 13
%2 Muhammad Quraish Shihabp. cit.,hal. 68
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karena para ulama’ tidak meneliti secara mendalankelmaan dengan
sanad-sanadnya, dan para ulama juga tidak membedaitara riwayat-
riwayat yang shahih dan dha’if sebagaimana yarahtetereka lakukan
ketika meneliti hadits-hadits berkaitan dengan hukuSedangkan
berkaitan dengan hadits-hadits yang menerangkamnmkikum yang
bersifatmustahab para ulama bersikap toleran. Kebanyakan paraailam
hanya meneliti secara mendalam ketika riwayat-ravayy berhubungan
dengan hukum-hukum yang bersifat wajib dan haram.

. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah tidak begitu memtaskan hal-
hal yang berhubungan dengan munasabah ayat, selaagaiyang telah
dilakukan oleh mufasir terdahulu. Hal ini dikareaak bahwa
sesungguhnya Al-Quran tidak diturunkan oleh Allalkep&da nabi
Muhammad langsung seketika dalam bentuk sebual, lakan tetapi Al-
Quran diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammazhisse berangsur-
angsur. Al-Quran ketika diturunkan kepada Nabi Muhed tidak
diturunkan berdasarkan urutan-urutan surat yangpada masa kini (Al-
Quran sekarang). Oleh karena itu kadang kita jurdpaurat Madaniyah
terdapat ayat-ayat yang masuk dalam kategori Makiygan sebaliknya.
Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ketika akan mehkafsisuatu ayat,
maka pertama Kkali beliau akan melihat hadits Rd#ablu Hal ini
dikarenakan hadits merupakan penerjemah dan pempbajelasan Al-
Quran, dan merupakan cara yang paling ideal untkahami makna Al-
Quran.

. Di dalam kitab tafsirnya ini, hadits yang digunakasalah hadits yang
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan menggunakgendapat-
pendapat. Muhammad Ja'far Shadiq (Imam keenam $gtah Itsna
Asyariyah), Zainal Abidin, Muhammad Baqr, Berikiiaa kami jelaskan

contohnya.
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% surat Al-Baqgarah surat 130-134 (pendapat Ali Zakimadin)
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¢ Surat Al-Bagarah ayat 139- 141 (pendapat Imam Jatiadiq)
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. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah di dalam penafsfearsering

mencantumkan pendapat-pendapat para mufasir saiguyang para

mufassir ini meliputi Muhammad Abduh, Imam Razi r(pks tafsir

Mafatihul Gaib), Imam Ibnu Arabi, Imam Andalusi (péis tafsir Bahrul

Muhith)..
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% Pendapat Imam Fakhrur Razi
Jads L SIS 33ally uall o) ;B s Jasal) ey abia il
Obod dad OV LS Leia puall g omed e 2B s duas e
) (N (AeV e ) saall Lead Taaly daal 511 45 6l s Leia Al Cadlsil)
Log ol eligs 33lally WS Lidllan e 1ae cllay s alSall canla
5 sl (e eV il Anpuaill 3 el s Al ) IS Lgia L Legal
O ety ISV 8 il Jue 5 Ay JaVIS 1S 5 o (alSal) il Y
4o gsilla e suall 5V Gl sy Gl e alakall Jla
TN LS 5 sy (A Cpall Q1 e 138 Gl s Al 5 alS YD 3 e
3 ol e

¢ Pendapat Imam Razi
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Jika beliau tidak menemui dari hadits Rasulullahgyenenerangkan suatu
ayat, maka beliau akan bersandar pada dzahir @dgatndikasinya, sebab
Allah yang Maha Berbicara dan Maha Bijaksana akanjadikan makna
lahir sebagai sarana untuk dipahami oleh orang ydagk berbicara.
Demikian juga audien akan mengambil apa yang dipaldari sisi lahir

itu, hingga ada hal yang menunjukan kebalikannya.
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Apabila Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menjumpeat legdua yang
mana ayat kedua ini lebih jelas dan maknanya hasapira dengan makna
ayat yang pertama, maka beliau akan menuturkanakegat itu secara
bersamaan untuk memberi makna yang lebih jelasalSsbmber Al-
Quran itu hanya satu, dan satu dengan yang laim s&eng menjelaskan,
dan akan menjadi saksi atas yang lain.
. Apabila terjadi pertentangan antara lahirnya laflehgan hukum akal,
maka beliau akan menakwilkan ayat itu sesuai deaganyang dipahami
oleh akal bahwa yang menjadi dalil dan hujjah ddaétap menjadikan
nash sebagai sandaran kewajiban amal.
Apabila ada pertentangan antara lahirnya lafad@#an dan kesepakatan
para ulama di setiap zaman dan tempat, maka baekan memaknai
lahirnya lafadz itu dengan ijma’ kaum muslimin. Hia dapat kita lihat
ketika menafsirkan Qs. Al-Bagarah 282-283.
. dall
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. Sedangkan Berkenaan dengan pendapat-pendapat psesirmatau
pendapat para ulama, Syekh Muhammad Jawad Maghniigkk
menjadikan pendapat-pendapat itu sebagai dalil yaeggikat dan dalil
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yang independen. Namun beliau menguatkan salalsisatika lafadz itu
mempunyai banyak makna. Misalnya hal ini dapat Kkiat ketka Syekh
Muhammad Jawad Maghniyah membahas seputar lafasindtah’*
i et L el an sl 385 Agala¥) dagalll die 5 ) 5l (4a ¢ S Alanadl
Last Ly el oy oLiall 5 o jaal) sl 5 eall 830aS 30 S8l 4 sl
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. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ketika menafsirke@Qukan juga
seringkali menuliskan pendapatnya tentang perntaesalpermasalahan
yang berhubungan dengan masalah filsafat. Sepentiartg masalah
petunjuk (s2¢!)) dan kesesatanJ{x), tentang («Wl) dan L) deac
(ma’'shumnya para Nabi), tentang syafaat, tentakgaskubur, dan lain
sebagainya.
4. Corak Tafsir Al-Kasyif

Corak tafsir yang terdapat di dalam tafsir Al-Kdsyierupakan
corak baru yang menggunakan suatu istilah yangrbekrnah digunakan
oleh mufasir sebelumnya. Corak tafsir Al-Kasyif latia Corak Igna’i.
Corak Ignai adalah suatu corak penafsiran diman@araag pembaca
diharapkan agar bisa menerima bahwa sesungguhnyemagmencakup
segala pokok-pokoknya, cabang-cabangnya dan ajaartu bertujuan
untuk kebaikan , kemulyaan dan kesuksesan seteagoOleh karena itu
barangsiapa yang berpaling dari Al-Quran, maka &@ah menyimpang
dari hakikat agam&’ Untuk mengaplikasikan tujuan ini, Syekh
Muhammad jawad Maghniyah dengan mencurahkan sedmja dan

upaya untuk menyajikan suatu karya tafsir yang alaminya memuat
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penafsiran-penafsiran dengan bahasa yang mudahadpaleh pembaca
sehingga bisa diaplikasikan dalam kehidupan. Cqrekafsiran yang
digunakan oleh Syekh Muhammad Jawad Maghniyahasekmpir sama
dengan corak penafsiran Muhammad Abduh di dalasirtgg Al-Manar,
yakniadab Iljtima’i.

Para mufasir periode awal ketika menafsirkan Al&puiebih
menitikberatkan pada hal-hal yang berhubungan denggbahasaan,
sepertifashohah,ma’anihal ini dikarenakan para mufasi zaman dahulu
hidup dalam suatu masa di mana agama Islam matanaen kuat di hati
umat Islam. Syari’at dan ajaran agama masih diaardan dipegang erat
oleh umat Islam. Berbeda halnya dengan kondisi usiam sekarang
yang kian hari semakin melemah. Hal ini dikarenakanyak di antara
umat Islam yang sudah tidak peduli dengan ajararaajagama. Mereka
banyak yang berpaling dari Al-Quran dan Hadits, dangikuti paham-
paham Barat yang sebenarnya tidak sesuai dengean eagama Islam.
Oleh karena pada saat ini sudah tidak zamannyank&aafsirkan Al-
Quran yang berkaitan dengan bahasa seprei badi’ danilmu bayan
Seandainya kita menginginkan untuk mengkaji Al-@usarkaitan dengan
kebahasan, maka sudah cukup jika kita mau meliada penafsirannya
mufasir dulu, misalnya seperti tafsir Al-Kasyaf ¥arZamakhsyari, tafsir
Bahrul Muhith karya Imam Al-Andalusy.

Sesungguhnya tafsir itu ibarat sebuah intan permatag mana
setiap sisinya akan selalu memancarkan cahaya, lyamg sinar yang
dilihat oleh setiap antara satu dengan yang lairakan berbeda-beda.
Oleh karena itu di dalam tafsirnya ini, Syekh Mulnaa Jawad
Maghniyah lebih condong untuk menafsirkan Al-Qurasecara
kontekstual, yakni bagaimana agar ajaran agama pangpa Al-Quran
bisa diterima dengan sepenuh hati oleh umat Islekarang ini, yang
kemudian akan dijadikan sebagai landasan di dalaengarungi
kehidupan ini.
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Syekh Muhammad Jawad Maghniyah menafsirkan Al-Quran
secara kontekstual dibandingkan dengan penafsielstual. Hal ini
dikarenakan kondisi umat Islam di mana Syekh Muhathndawad
Maghniyah hidup sedang dijajah oleh orang-orangaBdengan kejam
dan tragis. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah hiddp paatu kondisi
dimana waktu itu orang-orang Barat telah melakuganjajahan yang
begitu tragis terhadap negara-negara Islam. Pert&aimmya yang
dilakukan oleh oran-orang Barat terhadap umat Iskdalah dengan
menghapuskan syari'at Al-Quran dari perundang-pangan umat Islam
dan kemudian menggantinya dengan undang-undangdfedan Inggris.
Kemudian dilanjutkan dengan menghapus pembelajakaah, akhlak
dari metode pendidikan. Selanjutnya mereka membemipat-tempat
perjudian, kemaksiatan,dan melegalkan minum-minunkamas dan
membuat apa saja yang pada intinya bisa merusakmdgnrghancurkan
akidah dan akhlak umat Islam. Tidak cuma itu sejang-orang Barat
juga berusaha menghapuskan Bahasa Arab dari untamn Islan
menggantinya dengan bahasa mereka. Pada masandiskumat Islam
begitu memprihatinkan. Hal ini dikarenakan bany@s#nthra umat Islam
yang tidak memperdulikan akidah dan akhlak.

Pernyataan Syekh Muhammad Jawad Maghniyah yang
menyatakan pada saat ini sudah tidak waktunya mmsbanasalah
penafsiran Al-Quran yang berkaitan dengan kebahadazkan berarti
beliau melupakan dan menyepelekannya bahkan tidaiggunakannya.
Justru di dalam tafsirnya beliau juga mencantumkeat-hal yang
kaitannya dengan kosakata dan bahasa, akan tetapiasya beliau
meringkasnya dengan menukil dari kitab-kitab tayaing mengkaji secara
komprehensif masalah tentang itu, misalnya tafsirKésyaf karya
Zamakhsyari, tafsir Bahrul Muhith karya Imam Angal
. Syekh Muhammad Jawad Maghniyah ketika menafsirkayat, a
kebanyakan beliau memulainya dengan kath kemudian dilanjutkan
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dengan kata-'=¥) kemudian dilanjutkan dengan kata<l. Berikut akan
kami berikan contohnya dalam surat At-Taubah ay&t*
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